
Pengertian Penerapan Kurikulum 
 

Hidayah nur wahid 

wahid5080@gmail.com 

 

Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  

Fakultas Agama Islam 

Universitass Muhammadiyah Sidoarjo 

 

Abstrak-Penegertian penerapan kurikulum yaitu mempraktekkan atau proses 

sebelumnya melakukan pemblajaran dan mempunyai tujuan yang sang penting dan tidak 

bisa berdiri sendiri karena pelaksanaan tersebut sering dipengaruhi oleh objek. Karena 

sebab itu adanya penelitian penerapan karena pentingnya untuk  pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dan kurikulum ini menganut surah al alaq 1-5 dengan itu membrikan 

petunjuk yang pasti dan meyakinkan bahwasannya kurikulum di Indonesia sangatlah 

penting.  

 

Pendahuluan 

Kurikulum ini  berasal dari kata yanani dengan pelari dan tempuh dan biasanya kita 

bisa mengartikan didunia pendidikan dengan kata menempuh pendidikan selama 12 

tahun adalah wajib dan di Indonesia dibagi dari sd, smp sma. Kita dituntut unruk belajar 

dan mengajar karena itu dibentuknya kurikulum di Indonesia.  Dan kurikulum sendiri 

untuk meneruskan generasi bangsa supaya cerdas, kreatif dan inovatif karena sebab itu 

terbentuk penerapan kurikulum. 

Artikel ditulis dengan mengumpulkan berbagai jurnal dan sumber yang ada 

diinternet dengan membahas penerapan kurikulum dengan penelitian bisa membantu. 

penerapan kurikulum di Indonesia di dalam isi penelian ini sebagaimana pentingnya dan 

memiliki tujuan pada kurikulum yang ada pada Indonesia. 

 

Pembahasan  

Pelaksanaan berasal dari kata terap yang bisa imbuhan dari pe- an yang maksudnya 

proses, metode, pembuatan, mempraktikkan ataupun mempraktekkan.( KBBI, 2001: 

180) Pelaksanaan bukan semata- mata kegiatan, namun sesuatu aktivitas yang terencana 

serta dicoba secara bersungguh- sungguh bedasarkan acuan norma tertentu buat 

menggapai tujuan aktivitas. Oleh sebab itu pelaksanaan disini tidak berdiri sendiri, 

namun dipengaruhi oleh objek selanjutnya ialah kurikulum sebagaimana telah 

dipaparkan pada tadinya. 

Sebaliknya kurikulum, Kurikulum berasal dari bahasa yunani, ialah dari kata currir 

maksudnya pelari, kata curere maksudnya tempat berpacu. Jadi kurikulum dimaksud 

jarak yang ditempuh oleh seseorang pelari pada dikala itu. Pada dunia pembelajaran 

kurikulum dimaksud beberapa dari mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh partisipan 

didik buat menggapai sesuatu gelar ataupun ijazah. 
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Sebaliknya kurikulum bagi Hamalik, kurikulum merupakan seluruh aktivitas serta 

pengalaman yang jadi tanggung jawab sekolah, baik yang dilakukan di area sekolah 

ataupun di luar sekolah untuk menggapai tujuan pembelajaran.( Oemar Hamalik, 1995: 

15) Lain lagi bagi Subandja kalau kurikulum merupakan kegiatan serta aktivitas belajar 

yang yang telah dibentuk serta diprogramkan untuk partisipan didik di dasar tutorial 

sekolah, di kelas, ataupun di luar sekolah. 

Hingga, penafsiran pelaksanaan kurikulum adalah sesuatu rencana ataupun 

aktivitas yang diterapkan serta dilaksanakan oleh sekolah buat menggapai tujuan 

pandidikan yang diharapkan dapat menjadikan partisipan didik yang pintar yaitu secara 

ilmu, kemampuan ataupun akhlak yang baik, lewat tiap pelajaran serta pembelajaran 

yang terdapat di sekolah. 

Penafsiran Kurikulum Tingkatan Satuan Pembelajaran( KTSP) 

Kurikulum Tingkatan Satuan Pembelajaran merupakan kurikulum operasional 

yang dibentuk, dibesarkan, serta dilaksanakan oleh tiap satuan pembelajaran dengan 

mencermati standar kompetensi. Kompetensi dasar yang dibesarkan Tubuh Standar 

Nasional Pembelajaran( BSNP). Konsep dasar KTSP dalam standar nasional pendidikan( 

SNP) Pasal 1, ayat( 15) dikemukakan kalau Kurikulum Tingkatan Satuan Pembelajaran( 

KTSP) merupakan kurikulum operasional yang disusun serta dilaksanakan oleh tiap- tiap 

satuan pembelajaran. Penataan KTSP dicoba oleh satuan pembelajaran dengan 

mencermati serta bersumber pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

dibesarkan oleh Tubuh Standar Nasional Pembelajaran( BSNP). KTSP disusun serta 

dibesarkan bersumber pada Undang- Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pembelajaran Nasional pasal 36 ayat( 1) kalau: pengembangan kurikulum dicoba dengan 

tujuan dalam standar nasional pembelajaran buat mewujudkan tujuan pembelajaran 

nasional. Ayat( 2) melaporkan kalau: Kurikulum pada seluruh jenjang serta tipe 

pembelajaran dibesarkan oleh prinsip dengan diversifikasi cocok dengan satuan 

pembelajaran, kemampuan wilayah, serta partisipan didik.( E. Mulyasa, 2007: 20). 

Pengertian Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan seperangkat rencana menimpa tujuan serta isi bahan 

pelajaran yang lebih menekankan supaya melahirkan generasi penerus bangsa yang 

produktif, kreatif, inovatif, serta berkarakter dan merealisasikan pembelajaran nasional 

buat membentuk sifat serta peradaban bangsa yang bermartabat. 

Kurikulum wajib disusun serta disempurnakan cocok dengan pertumbuhan era. 

Oleh sebab itu, bersamaan dengan pertumbuhan era pembelajaran terus menjadi banyak 

mengalami  tantangan dizaman globalisasi dikala ini. Seperti filosofi kurikulum 2013 

tipe Sisdiknas, Undang- Undang Sisdiknas Pasal 1 Butir 1 serta 2: Hakikat pembelajaran 

merupakan partisipan didik secara aktif meningkatkan kemampuan dirinya buat 

mempunyai kompetensi yang terbagi pada nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia 

serta paham terhadap tuntutan pergantian era. 

Kurikulum 2013 juga berpegang teguh pada filosofi al- alaq - 1 ayat 1-5 yang 

artinya:  



1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,  

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,  

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah,  

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam,  

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak di ketahuinya.  

Kurikulum 2013 ialah kurikulum yang berlandaskan hasil dari tindak lanjut dari 

Kurikulum Berbasis Kompetensi( KBK) yang sempat dijalankan pada tahun 2004 hingga 

pertengahan 2006, barulah sehabis kurikulum yang terdapat di Indonesia hadapi 

pergantian lagi dengan sebab buat penyempurnaan dari kurikulum yang berbasis 

kompetensi. KBK 2004 dijadikan acuan untuk penerapan pembelajaran buat 

meningkatkan bermacam rana pembelajaran ialah pengetahuan, keahlian serta perilaku 

dalam segala jenjang pembelajaran. 

Bersamaan pergantian kurikulum tingkatan satuan pembelajaran( KTSP) jadi 

kurikulum 2013 ini hingga bagi Muhammad Nuh bagaikan Menteri Pembelajaran 

menegaskan kalau kurikulum 2013 dirancang bagaikan upaya buat mempersiapkan 

generasi Indonesia 2045 ialah tepatnya seratus tahun Indonesia merdeka, sekalian 

menggunakan populasi umur yang produktif yang jumlahnya sangat banyak supaya 

sebagai  manusia yang mempunyai keahlian serta kepribadian yang kokoh serta dapat 

menyamakna dengan bangsa yang lain serta tidak terus menjadi terpuruk. 
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